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UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN, UKURAN KAP,
DAN FINANCIAL DISTRESS PERUSAHAAN TERHADAP PERGANTIAN KAP
OLEH PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI PADA
TAHUN 2011-2014

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, ukuran KAP, dan financial distress terhadap pergantian KAP. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti tergolong dalam penelitian empiris, dan peneliti
memperoleh data sekunder dari sumber yang telah tersedia. Data sekunder merupakan
data yang yang diperoleh dari BEI berupa data keuangan perusahaan manufaktur pada
tahun 20011-2014. Hasil penelitian ini menunjukan profitabilitas, besar perusahaan,
besar KAP, dan financial distress tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pergantian KAP oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-
2014.

The purpose of this study was to examine the effect of profitability, company size,
auditor size, and financial distress on auditor changes. Research conducted by
researchers classified in empirical research, and researchers obtain secondary data
from sources that are already available. Secondary data is the data obtained from the
Stock Exchange in the form of financial data of manufacturing companies in 2011-
2014. These results indicate profitability, large companies, large KAP, and financial
distress do not have a significant effect on the change of KAP by companies listed on
the Stock Exchange in 2011-2014.

Keywords: profitability, company size, auditor size, financial distress, auditor change
, auditor switch
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan atau para stakeholder. Para
stakeholder tersebut adalah pemegang saham, kreditor, calon investor dan kreditor,
organisasi buruh, kantor pelayanan pajak, dsb. Laporan yang berisi informasi posisi-
posisi keuangan perusahaan ini dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh para
stakeholder. Pemegang saham perseroan dapat menilai pengelolaan dana yang
dilakukan oleh manajemen atas modal yang sudah ditanamkan. Kreditor dapat
menilai tingkat kelancaran pelunasan hutang perusahaan. Calon investor dan kreditor
dapat menilai besar potensi keuntungan dan resiko apabila berinvestasi di perusahaan.
Organisasi buruh dapat menilai apakah gaji yang diberikan sudah sesuai dengan
kinerja perusahaan. Kantor pelayanan pajak dapat menghitung besarnya pajak
penghasilan badan, dan pajak lain (Mulyadi, 2002).

Laporan keuangan yang dijadikan dasar bagi para stakeholder untuk
mengambil keputusan haruslah dapat dipercaya, juga memiliki keandalan. Hal ini
menyebabkan manajemen sebagai penyaji laporan memerlukan jasa pihak ketiga,

yaitu akuntan publik atau auditor independen yang tergabung dalam sebuah kantor



akuntan publik (KAP) untuk meyakinkan stakeholder. Auditor tersebut kemudian
melakukan audit yaitu suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan
dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai atau pihak-pihak yang berkepentingan
(Mulyadi, 2002).

Apabila perusahaan adalah jenis perusahaan perseroan terbuka (PT) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka perusahaan wajib melakukan perikatan
dengan auditor. Hal tersebut dilakukan berdasarkan Keputusan Dewan Direksi Bursa
Efek Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004 tentang kewajiban penyampaian
informasi yang mewajibkan penyerahan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit
paling lambat tiga bulan setelah tanggal pelaporan, juga penyerahan laporan
keuangan interim yang telah diaudit paling lambat tiga bulan setelah tanggal
pelaporan tersebut. Oleh karena itulah, perusahaan melakukan perikatan dengan
kantor akuntan publik.

Suatu perikatan antara perusahaan klien dengan kantor akuntan publik terjadi
karena masing — masing pihak memiliki tujuan yang ingin diwujudkan. Perusahaan
klien memiliki tujuan dalam menggunakan jasa akuntan publik antara lain untuk
memberikan penilaian tingkat kewajaran laporan keuangan, dan memenuhi kewajiban
yang disyaratkan perundang-undangan. Akuntan publik memiliki tujuan untuk

mendapatkan pendapatan profesional dengan batas resiko tertentu yang masih dapat



diterima. Apabila kedua pihak merasa puas dalam menjalin perikatan tersebut, maka
perikatan tersebut akan dipertahankan (Wallace, 2008).

Suatu perikatan antara perusahaan klien dengan kantor akuntan publik dapat
pula berhenti, atau dengan istilah lain terjadi pergantian kantor akuntan publik (KAP).
Secara umum, pergantian KAP memiliki dua sifat, yaitu wajib, dan sukarela.
Pergantian KAP yang bersifat wajib adalah pergantian kantor akuntan publik dalam
kurun waktu tertentu sesuai dengan peraturan yang ditetapkan pemerintah. Sedangkan
pergantian KAP yang bersifat sukarela terjadi karena inisiatif klien dan atau KAP
akibat dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya ukuran perusahaan klien (Nagy,
2005; Nasser, et al., 2006), pertumbuhan perusahaan (Mardiyah, 2003; Nagy, 2005;
Nasser, et al., 2006), financial distress perusahaan klien (Mardiyah, 2003; Nasser, et
al., 2006; Calderon dan Ofobike, 2008), ukuran KAP (Nasser, et al., 2006), dan opini
audit (Gudono dan Irawaty, 2004).

Sumarwoto (2006) menyatakan bahwa pada lingkungan rotasi yang bersifat
wajib, perusahaan masih dimungkinkan merotasi kantor akuntan publik (KAP) secara
sukarela. Bukti empiris menunjukkan bahwa perusahaan yang merotasi KAP secara
sukarela disebabkan karena KAP yang terdahulu bertindak konservatif, dan tidak
sejalan dengan kepentingan manajemen perusahaan. Jadi rotasi KAP secara sukarela
atas inisiatif perusahaan dimungkinkan karena perusahaan ingin mencari KAP yang

memenuhi kepentingannya.



Pergantian kantor akuntan publik (KAP) yang bersifat wajib terjadi karena
peraturan pemerintah. Peraturan pemerintah tentang pergantian KAP di Indonesia
yaitu UU RI No.5 th. 2011 tentang akuntan publik dan PP RI No. 20 th. 2015 tentang
praktik akuntan publik yang membatasi sebuah akuntan publik memberikan jasa audit
umum atas laporan keuangan paling lama lima tahun buku berturut-turut.

Pembatasan jangka waktu perikatan dianggap perlu dilakukan. Hal ini
disebabkan jangka waktu perikatan yang panjang dapat menyebabkan auditor
independen atau akuntan publik menjalin hubungan kekeluargaan yang berlebihan,
loyalitas yang kuat, atau hubungan emosional dengan klien. Hubungan ini pada tahap
tertentu dapat mengancam independensi, juga penurunan kualitas dan kompetensi
auditor saat mereka mulai mengevaluasi bukti audit (Nasser, et al., 2006). Oleh
karena itu, kualitas laporan audit yang dihasilkan dapat menurun, sehingga keputusan
yang diambil oleh para pihak yang berkepentingan berdasarkan laporan audit, dan
laporan keuangan auditan dapat pula keliru atau tidak tepat.

Adapun pergantian kantor akuntan publik (KAP) yang bersifat sukarela
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Perubahan yang terjadi dalam faktor tersebut dapat
menyebabkan benturan kepentingan perusahaan klien dengan kepentingan KAP, atau
kepentingan salah satu pihak tidak terpenuhi. Penelitian Nasser, et al. (2006)
menganalisis pengaruh faktor- faktor tersebut, yaitu ukuran perusahaan klien,

pertumbuhan perusahaan klien, financial distress perusahaan klien, dan ukuran KAP.



Meskipun pergantian auditor itu penting terdapat pula pihak-pihak yang
menentang rotasi (pergantian) wajib auditor yang dianjurkan oleh AICPA. Mereka
percaya bahwa biaya yang dikeluarkan akan lebih besar daripada manfaat yang
diperoleh ketika rotasi auditor dilakukan (Wijayanti, 2009). Rotasi yang sering akan
mengakibatkan peningkatan fee audit. Ketika auditor pertama kali diminta mengaudit
satu klien, yang pertama kali harus mereka lakukan adalah memahami lingkungan
bisnis klien dan risiko audit klien. Bagi auditor yang sama sekali tidak paham dengan
kedua masalah itu, maka biaya start up menjadi tinggi sehingga dapat menaikan fee
audit. Kedua, penugasan yang pertama terbukti memiliki kemungkinan kekeliruan
yang tinggi. Litigasi terhadap auditor umumnya terjadi pada tiga tahun pertama tugas
pengauditan dan menunjukkan tren penurunan setelah masa penugasan bertambah.
Risiko litigasi terhadap KAP besar lebih tinggi dibandingkan dengan risiko pada
KAP kecil (Nasser, et al. 2006). Kelemahan lain adalah bahwa pengetahuan yang
diperoleh auditor dalam upaya meningkatkan kualitas pekerjaan audit akan sia-sia
dengan pengangkatan seorang auditor baru (Nasser, ef al. 2006). Adanya perbedaan
pendapat tersebut mengenai faktor apa yang sebenarnya mempengaruhi pergantian
auditor pada perusahaan di Indonesia menarik unruk diteliti

Ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap pergantian kantor akuntan
publik (Nasser, et al, 2006). Perusahaan yang lebih besar biasanya lebih kompleks
daripada perusahaan yang lebih kecil. Seiring dengan peningkatan ukuran
perusahaan, jumlah hubungan agensi meningkat, dan membuat prinsipal misalnya

kreditor semakin sulit dan kompleks untuk memonitor tindakan agen yaitu pemilik



dan manajer. Keadaan ini secara potensial memicu pergantian ke KAP yang lebih
independen (Palmrose, dikutip oleh Calderon dan Ofobike, 2008; Nasser, et al.,
2006).

Financial distress perusahaan klien dapat berpengaruh terhadap pergantian
KAP. Perusahaan yang bangkrut, dan sedang mengalami posisi keuangan yang tidak
sehat cenderung akan menggunakan KAP yang mempunyai independensi yang tinggi
untuk meningkatkan kepercayaan diri perusahaan di mata pemegang saham, dan
kreditur untuk mengurangi resiko litigasi (Francis dan Wilson, dikutip oleh Nasser, et
al., 2006). Klien dengan permasalahan keuangan cenderung mengganti KAP dengan
membandingkan pada pesaing yang lebih sehat kondisi keuangannya (Hudaib dan
Cooke, dikutip oleh Nasser, et al., 2006). Akan tetapi, penelitian yang sudah
dilakukan di Indonesia menunjukkan hasil yang berbeda, financial distress
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP (Setyorini dan Ardiati, 2006;
Damayanti dan Sudarma, 2008).

Ukuran kantor akuntan publik (KAP) juga berpengaruh terhadap pergantian
KAP (Hackenbrack dan Hogan). KAP dengan ukuran yang berbeda apabila
digolongkan dalam big-4, dan non big-4 memiliki kemampuan dan sumber daya yang
sangat berbeda. Nasser, et al. (2006) menyatakan bahwa KAP yang lebih besar (big-
4) biasanya dianggap lebih mampu mempertahankan tingkatan independensi yang
cukup daripada KAP yang lebih kecil, karena mereka biasanya menyediakan cakupan
jasa-jasa ke sejumlah besar klien. Adapun alasan pemutusan perikatan antara auditor

dan klien dapat berbeda saat klien berganti dari sebuah big-4 ke non big-4, demikian



juga sebaliknya. Misalnya, pergantian dari KAP big-4 ke non big-4 terpicu hal terkait
dengan fee. Di sisi lain, pergantian dari KAP non big-4 ke big-4 dipandang sebagai
sinyal keinginan manajemen dalam peningkatan kualitas jasa (Sankaraguruswamy
dan Whisenant, dikutip oleh Calderon dan Ofobike, 2008).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang menghasilkan penemuan
yang masih beragam, maka penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana
pengaruh faktor - faktor yaitu ukuran perusahaan klien, financial distress perusahaan
klien, ukuran KAP, dan profitabilitas terhadap pergantian kantor akuntan publik
(KAP).

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu. Pada
penelitian Nasser, et al. (2006), populasi penelitian adalah perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE), Malaysia. Sedangkan pada
penelitian ini, populasi penelitian adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014. Sampel yang dikhususkan pada perusahaan
manufaktur dipilih karena perusahaan keuangan memiliki laporan keuangan yang

berbeda daripada yang pada umummnya.

Situasi yang melatar belakangi pergantian KAP dalam penelitian juga
berbeda. Penelitian Nasser, et al. (2006) dilatar belakangi oleh situasi pergantian
KAP di Malaysia yang bersifat sukarela, tanpa ada satu pun regulasi yang secara

resmi yang mengatur tentang pergantian KAP, sedangkan penelitian ini dilator



belakangi oleh situasi pergantian KAP yang bersifat wajib yaitu di Indonesia dengan
adanya UU RI No.5 th. 2011 tentang akuntan publik dan PP RI No. 20 th. 2015
tentang praktik akuntan publik. Meskipun ada peraturan yang bersifat wajib,
pergantian kantor akuntan publik (KAP) secara sukarela masih mungkin dilakukan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini
mengambil judul “ PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN,
UKURAN KAP, DAN FINANCIAL DISTRESS PERUSAHAAN TERHADAP
PERGANTIAN KAP” (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur dan Perdagangan

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014) .”

1.2 Perumusan Masalah
Masalah-masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pergantian kantor akuntan publik?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pergantian kantor akuntan
publik?
3. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian kantor akuntan publik?
4. Apakah financial distress perusahaan berpengaruh terhadap pergantian kantor

akuntan publik?



1.3

1.3.1

1.3.2

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh profitabilitas terhadap pergantian
kantor akuntan publik.

Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pergantian kantor akuntan publik.

Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh besarnya KAP terhadap
pergantian kantor akuntan publik.

Memperoleh bukti empiris tentang pengaruh financial distress perusahaan

terhadap pergantian kantor akuntan publik.

Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Memberikan masukan bagi perusahaan klien tentang hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam melakukan perikatan dan penggantian KAP.
Memberikan gambaran pada kantor akuntan publik mengenai hal-hal yang
mempengaruhi klien dalam mengganti atau mempertahankan perikatan
dengan KAP, sehingga dapat dijadikan masukan dalam menghadapi

persaingan di dunia usaha.



3. Memberikan informasi bagi regulator tentang praktek pergantian kantor

akuntan publik di Indonesia sehingga dapat menjadi sebuah umpan balik bagi

penerapan peraturan tentang jasa akuntan publik yang telah diterapkan.

4. Dapat dijadikan referensi oleh para akademisi dan peneliti lain.

14 Sistematika Pembahasan

Secara garis besar setiap bab memberikan gambaran umum sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bentuk ringkas keseluruhan isi penelitian dan
gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, dimana
berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan peneliatian, serta sistematika penulisan yang digunakan
dalam penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang melandasi penelitian, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran serta perumusan hipotesis.

METODE PENELITIAN.

Bab ini berisi tentang uaraian variabel penelitian dan definisi
operasionalnya, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan dalam

penelitian.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, dan
interpretasi hasil.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.
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